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ABSTRAK 
Kinerja bisnis merupakan faktor yang umum digunakan untuk mengukur dampak dari sebuah 
strategi perusahaan dalam menghadapi persaingan. Untuk meningkatkan kinerja, perusahaan 
perlu menonjolkan keunggulan kompetitif dari produk yang dihasilkan, serta melakukan 
orientasi pasar dan inovasi agar dapat bertahan dalam persaingan yang ada.Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh orientasi pasar serta inovasi terhadap 
keunggulan kompetitif dan kinerja bisnis pada industri furniture di Kabupaten Gianyar. 
Penelitian ini dilakukan di industri furniture di Kabupaten Gianyar dengan menggunakan 59 
perusahaan sebagai responden penelitian. Teknik penentuan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalahteknik sampel jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji faktor konfirmatori dan analisis jalur (path 
analysis).Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh hipotesis 
diterima. Hasil penelitian mendukung seluruh hipotesis serta mengindikasikan 
bahwaorientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif, 
begitu pula dengan inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan 
kompetitif. Keunggulan kompetitif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
bisnis. Orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis, begitu pula 
dengan inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis. 
 
Kata kunci: orientasi pasar, inovasi, keunggulan kompetitif, kinerja bisnis 
ABSTRACT 
Business performance is a common factor used to measure the impact of a company's strategy 
on dealing with competition. To improve performance, companies need to highlight the 
competitive advantages of the resulting product, as well as to conduct market orientation and 
innovation in order to survive in existing competition. The purpose of this study is to 
determine the effect of market orientation and innovation on competitive advantage and 
business performance in the furniture industry in Gianyar regency. This research was 
conducted in furniture industry in Gianyar Regency using 59 companies as research 
respondents. Sample determination technique used in this research is saturated sample 
technique. The data were collected through questionnaires. Data analysis technique used is 
confirmatory factor test and path analysis. The results obtained in this study indicate that all 
hypotheses are accepted. The results support the whole hypothesis and indicate that market 
orientation has a positive and significant impact on competitive advantage, as well as 
innovation has a positive and significant impact on competitive advantage. Competitive 
advantage has a positive and significant impact on business performance. Market orientation 
has a positive and significant impact on business performance, as well as innovations have 
a positive and significant impact on business performance. 
 
 
Keywords: market orientation, innovation, competitive advantage, business performance 
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PENDAHULUAN 
Persaingan dunia bisnis di era globalisasi ini semakin tinggi, salah satunya 
dipicu oleh perkembangan teknologi yang pesat. Persaingan yang ketat dalam bisnis 
mengakibatkan perusahaan dituntut untuk lebih inovatif, mengerti serta memahami 
apa yang terjadi di pasar dan mengetahui apa yang sekarang ini dibutuhkan oleh 
konsumen. Pelaku usaha juga perlu mengetahui perubahan yang ada di lingkungan 
bisnis sehingga dapat bersaing dengan perusahaan-perusahaan yang lain. Adanya 
tekanan bisnis dari pesaing yang kuat, secara tidak langsung akan mempengaruhi 
kinerja bisnis.  
Berlakunya perdagangan bebas di Indonesia, seperti AFTA (Asean Free 
Trade Area) dan MEA (Masyarakat Ekonomi Asean) pada tahun 
2015,mengakibatkan persaingan tidak hanya antarpengusaha dalam negeri tetapi 
juga persaingan dengan pengusaha luar negeri.Indonesia menjadi salah satu negara 
yang terlibat dalam kerjasama ekonomi tersebut dan ikut berperan dalam kompetisi 
yang ada. NegaraIndonesia merupakan salah satu negara yang memiliki penduduk 
terbanyakdi kawasan ASEAN. Menurut Badan Pusat Statistik (2013), perkiraan 
jumlah penduduk Indonesiapada tahun 2016 yaitu 258,705,000 jiwa. Besarnya 
jumlah penduduk serta sumber daya alam yang dimiliki oleh Indonesia, membuat 
Negara Indonesia sangat berpotensi sebagai pasar potensial bagi penanam modal 
dan pelaku perdagangan bebas di kawasan ASEAN. Perdagangan bebas dapat 
menjadi peluang sekaligus ancaman bagi pelaku usaha Indonesia. Bila para pelaku 
usaha Indonesia tidak mampu melawan arus persaingan yang semakin tinggi maka 
para pelaku usaha Indonesia akan tersingkirkan dalam persaingan.  
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Para pelaku usaha Indonesia dalam menghadapi persainganharus bisa 
mengantisipasi perubahan dan keinginan pelanggan atas produk yang dihasilkan 
untuk meningkatkan kinerja bisnis. Menurut Bakti dan Harun (2011) ada beberapa 
solusi yang digunakan untuk mengantisipasi persaingan tersebut yaitu strategi 
bersaing, tindakan inovasi dan orientasi pasar.  
 Menurut Ferdinand (2004), kinerja bisnis merupakan faktor yang umum 
digunakan untuk mengukur dampak dari sebuah strategi perusahaan dalam 
menghadapi persaingan. Pengertian ini menegaskan bahwa kinerja bisnis bukanlah 
hal yang dapat terjadi begitu saja melainkan membutuhkan proses (Rosiana, 2015).  
Diperlukan strategi-strategi untuk dapat mencapai kinerja bisnis yang 
optimal, salah satunya keunggulan kompetitif. Day dan Wensley (1988) 
menyatakan bahwa keunggulan bersaing merupakan bentuk-bentuk strategi untuk 
membantu perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya. Menurut 
Porter (1993) keunggulan kompetitif ialah sebagai strategi menguntungkan 
perusahaan yang melakukan kerjasama untuk kompetisi lebih efektif dalam 
pasarnya. Keunggulan bersaing merupakan hasil dari implementasi strategi yang 
memanfaatkan berbagai sumber daya yang dimiliki perusahaan (Bharadwaj et al., 
1993). Sumber daya  ini harus diarahkan guna mendukung penciptaan kinerja 
perusahaan yang berbiaya rendah dan memiliki perbedaan (diferensiasi) dengan 
perusahaan lain. Bharadwaj et al. (1993), Miller (1988) dan Supranoto (2009) juga 
menyatakan bahwa budaya perusahaan yang menekankan pada pentingnya 
perusahaan untuk memperhatikan pasar akan mengarah pada penguatan 
keunggulan kompetitif perusahaan tersebut.  
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Orientasi pasar merupakan budaya perusahaan yang bisa membawa pada 
meningkatnya kinerja pemasaran (Kohli dan Jaworski, 1990). Narver dan Slater 
(1990) mendefinisikan orientasi pasar sebagai budaya organisasi yang paling efektif 
dan efisien untuk menciptakan perilaku-perilaku yang dibutuhkan untuk 
menciptakan superior value bagi pembeli dan menghasilkan superior performance 
bagi perusahaan, apalagi dalam lingkungan yang bersaing ketat. Lebih lanjut 
Narver dan Slater (1995)menjelaskan bahwa perusahaan yang telah menjadikan 
orientasi pasar sebagai budaya organisasi akan berfokus pada kebutuhan pasar 
eksternal, keinginan dan permintaan pasar sebagai basis dalam penyusunan strategi 
bagi masing-masing unit bisnis dalam organisasi, dan menentukan keberhasilan 
perusahaan. 
Kemajuan teknologi yang cepat dan tingginya tingkat persaingan selain 
orientasi pasar, perusahaan juga dituntut melakukan inovasi terus menerus yang 
pada akhirnya akan meningkatkan kinerja bisnis organisasi.Menurut Hurley & Hult 
(1998) inovasi produk merupakan salah satu dampak dari perubahan teknologi yang 
cepat dan variasi produk yang tinggi akan menentukan kinerja organisasi.Inovasi 
adalah memulai atau memperkenalkan sesuatu yang baru. Kebanyakan peneliti 
menyatakan definisi inovasi yang mencakup hasil produk dan proses baru.Freeman 
(2004:8) menganggap inovasi sebagai upaya dari perusahaan melalui penggunaan 
teknologi dan informasi untuk mengembangkan, memproduksi dan memasarkan 
produk yang baru untuk industri.   
Perdagangan bebas tidak hanya berdampak terhadap industri-industri besar 
saja tetapi juga berdampak pada industri kecil dan menengah (IKM), seperti industri 
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kecil dan menengah yang ada di Provinsi Bali. Salah satu industri kerajinan yang 
berkembang di Bali yaitu industrifurniture. Kabupaten Gianyar merupakan salah 
satu daerah di Bali yang terkenal menghasilkan karya-karya seni kerajinan seperti 
halnya furniture. Haryanto (2004:17) mengatakan kata furniture berasal dari bahasa 
Prancis fourniture yang artinya perabotan rumah tangga. Jadi produk Furniture 
berupa perabot rumah tangga yang berfungsi sebagai tempat penyimpan barang, 
tempat duduk, tempat tidur, dan tempat menaruh barang di permukaannya seperti 
halnya meja. 
Terdapat research gap pada penelitian yang menguji pengaruh orientasi pasar 
terhadap kinerja bisnis. Penelitian yang menyatakan bahwa orientasi pasar tidak 
memiliki pengaruh pada kinerja bisnis dilakukan oleh Kohli & Jaworski (1990) dan 
Selnes et al. (1996), dengan alasan bahwa perusahaan yang menerapkan orientasi 
pasar di samping dapat meningkatkan nilai bagi pelanggan juga akan meningkatkan 
biaya bagi perusahaan, seperti biaya untuk melakukan riset pemasaran, dan 
membayar ahli pemasaran. Sementara itu yang menyatakan bahwa orientasi pasar 
akan meningkatkan kinerja bisnis yaitu seperti penelitian Julian (2010), Castro et 
al. (2005), Kirca et al. (2005), Usvita (2015), Anggraeni dkk (2014), 
Ahimbisibweet al. (2013), Susanto (2012), Lages & Lages (2011), dan Zhou, et al. 
(2005).Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan ditambahkan variabel inovasi dan 
keunggulan kompetitif.  
Berikut penelitian yang hasilnya mendukung hubungan variabeldalam 
penelitian ini, seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2015), 
Usvita (2015), Afsharghasemi et al. (2013), Sugiyarti (2013), Rosnawintang et 
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al.(2012), Dewi (2006), Akimova (1999) dan Bharadwaj et al. (1993) membuktikan 
bahwa orientasi pasar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
keunggulan kompetitif. 
Penelitian Killa (2014), Pardi et al. (2014), Tung (2012), Dewi (2006), Droge 
dan Vickery (1994), dan Bharadwaj et al. (1993) kesimpulan dari hasil penelitian 
yang dilakukan bahwa variabel inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keunggulan kompetitif. 
Penelitian dilakukan Usvita (2014), Djodjobo & Tawas (2014), 
Mulyana(2014), Agha et al. (2012), Wang et al. (2011) dan Li et al. (2006), 
Bharadwaj et al. (1993) dan Miller (1988) menyatakan bahwa keunggulan 
kompetitif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis.  
Penelitian Utaminingsih (2016), Killa (2014), Salim & Sulaiman (2011), 
Espallardo dan Elena (2009), Xayphone & Takahashi (2009),  Mahesh dan James 
(2008), Lin & Chen (2007), Ussahawanitchakit (2007), Aranda et al. (2001) dan 
Nelson R. (1993) kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa variabel 
inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas membuat peneliti 
merasa perlu mengangkat hal tersebut menjadi sebuah penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Orientasi Pasarserta Inovasi terhadap Keunggulan Kompetitifdan 
Kinerja Bisnis (studi pada industri furniture di KabupatenGianyar)”. 
Hasilpenelitian yang disampaikan oleh Jap (1999) menyatakan bahwa 
keunggulan kompetitif dapat terpenuhi jika pelanggan memperoleh perbedaan yang 
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konsisten dalam produk yang dihasilkan dibandingkan pesaing, dimana perbedaan 
itu diperoleh dari hasil orientasi pasar yang dilakukan perusahaan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari (2015), Usvita 
(2015),Afsharghasemi et al. (2013), Sugiyarti (2013), Rosnawintang et al. (2012), 
Dewi (2006), Akimova (1999) dan Bharadwaj et al. (1993)membuktikan bahwa 
orientasi pasar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan 
kompetitif. Berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya maka dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut : 
H1 :Orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan 
kompetitif 
 
Wahyono (2002) menjelaskan bahwa inovasi yang berkelanjutan dalam suatu 
perusahaan merupakan kebutuhan dasar yang pada gilirannya akan mengarah pada 
terciptanya keunggulan kompetitif. 
Penelitian Killa (2014), Pardi et al. (2014), Tung (2012), Dewi (2006),Droge 
&Vickery (1994), dan Bharadwaj et al. (1993)kesimpulandari hasil penelitian yang 
dilakukan bahwa variabel inovasi berpengaruhpositif dan signifikan terhadap 
keunggulan kompetitif. Berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya, maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H2 :Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif 
Menurut Ferdinand (2004), kinerja bisnis merupakan faktor yang umum 
digunakan untuk mengukur dampak dari sebuah strategi perusahaan dalam 
menghadapi persaingan. 
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Penelitian dilakukan Usvita (2014), Djodjobo & Tawas (2014), 
Mulyana(2014), Agha et al. (2012), Wanget al. (2011), Li et al. (2006), Bharadwaj 
et al. (1993) dan Miller (1988) menyatakan bahwa keunggulan kompetitif 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis. Berdasarkan hasil-hasil 
penelitian sebelumnya, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H3 :Keunggulan kompetitif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
bisnis 
 
 Narver dan Slater (1990) mendefinisikan orientasi pasar sebagai budaya 
organisasi yang paling efektif dan efisien untuk menciptakan perilaku-perilaku 
yang dapat menghasilkan suatu yang terbaik bagi pembeli serta menghasilkan 
superior performanceatau kinerja yang tinggi bagi perusahaan. 
Hasil penelitian Usvita (2015), Anggraeni dkk (2014), Ahimbisibwe et al. 
(2013), Susanto (2012),Lages & Lages (2011), Zhouet al. (2005), Julian (2010), 
Castro et al. (2005) dan Kirca et al. (2005)menyatakan bahwa orientasi pasar 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis.Berdasarkan hasil-hasil 
penelitian sebelumnya, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H4:  Orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis 
 
Nelson R. (1993) dan Ussahawanitchakit (2007) berpendapat bahwa 
perusahaan-perusahaan di pasar bisnis harus dapat mengeksploitasi kemampuan 
inovatifnya agar dapat mencapai kinerja bisnis yang lebih baik. 
Penelitian Utaminingsih (2016), Killa (2014), Salim & Sulaiman 
(2011),Espallardo & Elena (2009),Xayphone & Takahashi (2009),  Mahesh & 
James (2008),Lin &Chen (2007) dan Aranda et al. (2001)kesimpulandari hasil 
penelitian yang dilakukan bahwa variabel inovasi berpengaruhpositif dan signifikan 
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terhadap kinerja bisnis. Berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya, maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H5:  Inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini membahas dan menguji hubungan sebab akibat pengaruh 
variabel bebas yaitu orientasi pasar dan inovasi dengan variabel terikat yaitu 
keunggulan kompetitif dan kinerja bisnis.Penelitian ini dilakukan di perusahaan 
furniture di Kota Gianyar. Gianyar merupakan salah satu sentral kerajinan yang 
terdapat di Bali.Subjek dari penelitian ini yaitu pemilikatau pengelola yang 
menjalankan usaha furniture di Kabupaten / Kota Gianyar. 
Objek dalam penelitian ini ada pada bidang manajemen pemasaran yang 
berkaitan denganperan orientasi pasar serta inovasi terhadap keunggulan kompetitif 
dan kinerja bisnis pada industri furniture di Kabupaten / Kota Gianyar. 
Variabel bebas: Orientasi pasar (X1),inovasi (X2). Orientasi pasar merupakan 
sebagai penetapan sasaran konsumen strategis dan membangun organisasi yang 
berfokus pada layanan konsumen, memberikan dasar persaingan yang berfokus ke 
dalam, memberi layanan yang sesuai dengan harapan para konsumen, sehingga 
berhasil memenangkan suatu persaingan. Inovasi adalah sesuatu yang sudah ada 
sebelumnya, kemudian diberi nilai tambah.. Variabel bebas: Keunggulan kompetitif 
(Y1) dan Kinerja Bisnis (Y2).Keunggulan kompetitif adalah sesuatu nilai lebih yang 
dimiliki suatu perusahaan dibandingkan pesaingnya. Kinerja bisnis adalah 
merupakan konsep untuk mengukur prestasi dari strategi yang dilakukan 
perusahaan untuk menghadapi persaingan. 
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Data primer dari penelitian ini adalah responden yang langsung memberikan 
jawaban atau skor terhadap variabel-variabel penelitian yang terdapat dalam 
kuisioner.Data sekunder dalam penelitian berupa data dari Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Provinsi Bali. Pada penelitian ini yang menjadi populasinya adalah 
seluruhindustrifurnituredi Kabupaten Gianyar, sejumlah 59 
perusahaan.Padapenelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh atau jumlah 
sampel yang digunakan adalah semua dari anggota populasi, karena populasi dalam 
penelitian ini relatif kecil yaitu 59perusahaan. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menyebarkan kuesioner. Pernyataan terbuka dari responden terdiri dari identitas 
diri seperti nama, alamat, umur, jenis kelamim dan pendidikan. Pernyataan tertutup 
merupakan jawaban responden terhadap pertanyaan kuisioner yang telah dan 
diberikan pilihan jawabannya dalam jumlah yang terbatas. Penelitian ini 
menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
Penelitian ini menggunakanteknik konfirmatoriini berfungsi untuk 
mengestimasimeasurement model, menguji unidimensionalitas dari konstruk-
konstruk eksogen dan endogen. Model CFA dari masing-masing variabel penelitian 
yaitu (X) Dimensi Kualitas Layanan, (Y) Kepuasan Pelanggan Korelasi Kaiser 
Mayer Olkin (KMO) atau barlett’stest pada analisis faktor akan menunjukkan 
validitas konstruk dari analisi faktor. KMO minimal 0,5 dan nilai KMO di bawah 
0,5 menunjukkan bahwa analisis faktor tidak dapat digunakan. Faktor pertimbangan 
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apabila eigen value bernilai lebih besar dari satu (1) dan varian kumulatifnya 
minimal 60 persen untuk penelitian-penelitian ilmu sosial (Latan, 2012:46). 
Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis jalur 
(Path Analysis). Menurut Utama (2011:156) analisis jalur merupakan perluasan 
dari analisis regresi linier berganda, untuk menaksir hubungan kausalitas antara 
variabel yang berjenjang berdasarkan teori. 
Berdasarkan hubungan-hubungan antar variabel secara teoritis tersebut, dapat dibuat 
model dalam bentuk diagram jalur (path). Model tersebut juga dapat dinyatakan dalam 
bentuk persamaan atau diagram jalur sehingga ada yang menamakan sestem simultan, atau 
juga ada yang menyebut model sruktural.  
Struktural 1 
   Y1= P1X1+P2X2+e1....................................................................................(1) 
Struktural 2 
 
 Y2=P3X1+P4X2+P5Y1+e2...........................................................................(2) 
Keterangan: 
Y2 = Kinerja Bisnis 
Y1 = Keunggulan Kompetitif 
X1 = Orientasi Pasar 
X2 = Inovasi 
Pemeriksaan terhadap asumsi yang melandasi analisis jalur yaitu hubungan 
antar variabel adalah linier dan adiktif, serta model yang digunakan adalahrekusif 
(aliran kausal satu arah). Model rekusifdapat digunakan apabila memenuhi 
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beberapa asumsi: (a) Antar variabel eksogen saling bebas, (b) Pengaruh kausalitas 
dari variabel endogen adalah satu arah atau searah, (c) Variabel endogen berskala 
interval atau rasio, dan (d) Didasarkan dari data yang valid dan reliabel.  
Metode yang digunakan adalah OLS, yaitu kuadrat terkecil biasa. Dari 
perhitungan ini diperoleh koefisien path pengaruh langsung. Untuk menghitung 
varian variabel yang tidak diteliti dalam model (e1 dan e2) dapat dihitung 
menggunakan persamaan sebagai berikut. 
  e1,e2=√ 1-R2..................................................................................(3) 
Keterangan: 
e1, e2 = jumlah varian yang tidak diteliti dalam model penelitian 
R2  = nilai R square 
Di dalam analisis jalur, koefisien P dinamakan koefisien path pengaruh 
langsung, seperti pengaruh langsung orientasi pasar terhadap keunggulan 
kompetitif = (P1). Pengaruh langsung inovasi terhadap keunggulan kompetitif = 
(P2). Pengaruh langsung keunggulan kompetitif terhadap kinerja bisnis = (P3). 
Pengaruh langsung orientasi pasar terhadap kinerja bisnis = (P4). Pengaruh 
langsung inovasi terhadap kinerja bisnis = (P5) 
Pemeriksaan validitas model. Valid tidaknya suatu hasil tergantung dari 
terpenuhi atau tidaknya asumsi yang melandasinya. Terdapat indikator validitas di 
dalam analisis jalur, yaitu koefisien determinasi total dan theory trimming.Langkah 
terakhir di dalam analisis jalur adalah melakukan interprestasi hasil analisis. Cara 
melakukan interprestasi model adalah menginterprestasikan hasil atau nilai 
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parameter yang ada. Dari koefisien, bisa dilihat apakah suatu variabel berpengaruh 
terhadap variabel yang lainnya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 Hasil Uji Validitas 
No Variabel Dimensi Indikator 
Koefisien 
Korelasi 
Keterangan 
1 Orientasi Pasar (X1) Orientasi 
Pelanggan (X1.1) 
(X1.1.1) 0,771 Valid 
(X1.1.2) 0,873 Valid 
(X1.1.3) 0,748 Valid 
Orientasi Pesaing 
(X1.2) 
(X1.2.1) 0,774 Valid 
(X1.2.2) 0,864 Valid 
(X1.2.3) 0,780 Valid 
Koordinasi Antar 
Fungsi (X1.3) 
(X1.3.1) 0,788 Valid 
(X1.3.2) 0,919 Valid 
(X1.3.3) 0,765 Valid 
2 Inovasi  
(X2) 
 (X2.1) 0,868 Valid 
(X2.2) 0,870 Valid 
(X2.3) 0,630 Valid 
3 Keunggulan Bersaing  
(Y1) 
 (Y1.1) 0,648 Valid 
(Y1.2) 0,913 Valid 
(Y1.3) 0,917 Valid 
(Y1.4) 0,692 Valid 
4 Kinerja Bisnis (Y2)  (Y2.1) 0,902 Valid 
(Y2.2) 0,925 Valid 
(Y2.3) 0,864 Valid 
Sumber : Data sekunder diolah, 2017 
 
Uji validitas adalah teknik analisis data yang digunakan untuk mengukur 
seberapa kuat hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya. Sugiyono 
(2014:176) mengungkapkan bahwa instrumen yang valid adalah instrumen yang 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Menggunakan 
instrumen yang valid dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian 
akan menjadi valid. Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung korelasi antar 
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skor masing-masing pertanyaan. Jika r koefisien korelasi positif dan lebih besar dari 
0,30 maka indikator dikatakan valid. 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh indikator dalam variabel 
orientasi pasar, inovasi, keunggulan bersaing dan kinerja bisnis memiliki pearson 
correlation (koefisien korelasi) yang lebih besar dari 0,30, sehingga seluruh 
indikator tersebut telah memenuhi syarat validitas data. 
Uji reliabilitas adalah suatu teknik analisa data untuk menguji konsisten 
tidaknya suatu varibel penelitian. Sugiyono (2014:179) mengungkapkan bahwa 
instrumen yang reliabel adalah instrumen yang digunakan beberapa kali untuk 
mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yg sama. Menggunakan 
instrumen yang reliabel dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian 
akan menjadi reliabel. Apabila angka koefisien alpha (Cronbach's Alpha) diatas 
0,60 atau r ≥ 0.60 maka korelasi tersebut signifikan dan instrument tersebut reliabel 
untuk digunakan. 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 
1 Orientasi Pasar 0,704 Reliabel 
2 Inovasi 0,707 Reliabel 
3 Keunggulan Bersaing 0,804 Reliabel 
4 Kinerja Bisnis 0,878 Reliabel 
Sumber : Data sekunder diolah, 2017 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 1 menunjukkan bahwa keempat 
instrumen penelitian yaitu variabel orientasi pasar, inovasi, keunggulan bersaing 
dan kinerja bisnis memiliki koefisien Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Hal 
ini dapat dikatakan bahwa semua instrumen reliabel sehingga dapat digunakan 
untuk melakukan penelitian. 
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Uji Kaiser Meyer Olkin digunakan untuk mengetahui kecukupan sampel. 
Analisis faktor dianggap layak jika besaran KMO memiliki nilai minimal 0,5. Hasil 
uji KMO dapat dilihat pada tabel 3 
Tabel 3 Hasil Uji KMO  
No. Variabel KMO 
1 Orientasi Pasar (X1) 0,758 
2 Inovasi (X2) 0,752 
3 Keunggulan Kompetitif (Y1) 0,835 
4 Kinerja Bisnis (Y2) 0,648 
Sumber : Data sekunder diolah, 2017 
 
Hasil uji KMO pada variabel orientasi pasar,inovasi, keunggulan kompetitif 
dan kinerja bisnis memperlihatkan setiap variabel sudah memiliki KMO > 0,5. Hal 
ini menyimpulkan bahwa masing-masing variabel memiliki kecukupan sampel 
untuk analisis faktor. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4Hasil Uji MSA (Measures of Sampling Adequancy) 
No. Variabel Nilai MSA 
1 (X1.1) 0,757 
(X1.2) 0,741 
(X1.3) 0,677 
Orientasi Pasar (X1) 
2 (X2.1) 0,733 
(X2.2) 0,677 
(X2.3) 0,795 
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Inovasi (X2) 
3 (Y1.1) 0,796 
(Y1.2) 0,742 
(Y1.3) 0,713 
(Y1.4)  
Keunggulan Kompetitif (Y1) 
4 (Y2.1) 0,761 
(Y2.2) 0,744 
(Y2.3) 0,734 
Kinerja Bisnis (Y2) 
 Sumber :Data sekunder diolah, 2017 
 
 
Kelayakan model uji faktor untuk masing-masing variabel dapat dilihat dari 
nilai Measures of Sampling Adequancy (MSA). Nilai MSA yang diperoleh dari 
masing-masing variabel dapat dilihat pada Tabel 4. 
Pada Tabel 4 nilai MSA masing-masing variabel sudah lebih besar dari 0,5. Hal ini 
berarti masing-masing model layak digunakan dalam analisis faktor. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5. Hasil Uji PCA (Principle Component Analysis) 
No Variabel Nilai PCA 
1 X1.1 0,843 
 X1.2 0,882 
 X1.3 0,884 
2 X2.1 0,858 
 X2.2 0,840 
 X2.3 0,821 
3 Y1.1 0,821 
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 Y1.2 0,769 
 Y1.3 0,690 
 Y1.4 0,773 
4 Y2.1 0,798 
 Y2.2 0,757 
 Y2.3 0,918 
   Sumber :Data sekunder diolah, 2017 
 
Tabel 6. Hasil Uji Load Factor 
No Indikator 
Nilai Load 
Factor 
1 X1.1 0,918 
 X1.2 0,939 
 X1.3 0,940 
2 X2.1 0,926 
 X2.2 0,917 
 X2.3 0,906 
3 Y 1.1 0,906 
 Y 1.2 0,877 
 Y 1.3 0,831 
 Y 1.4 0,879 
4 Y 2.1 0,893 
 Y 2.2 0,870 
 Y 2.3 0,958 
Sumber :Data sekunder diolah, 2017 
 
Pada Tabel 5 nilai PCA masing-masing variabel sudah lebih besar dari 0,5. 
Hal ini berarti masing-masing model layak digunakan dalam analisis faktor. 
Pada Tabel 6 nilai Load Factor masing-masing variabel sudah lebih besar dari 
0,5. Hal ini berarti masing-masing model layak digunakan dalam analisis faktor. 
Perhitungan koefisien path dilakukan dengan analisis regresi melalui 
software SPSS 18.0for Windows, analisis jalur substruktur 1 diperoleh hasil sebagai 
berikut:  
Y1 = 0,392 X1 + 0,533 X2 
Se = 0,055 0,132 
t = 3,736 5,074 
Sig t = 0,000 0,000 
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R2 = 0,768 
F =  92,462 
Sig F = 0,000 
Berdasarkan hasil analisis jalur substruktur 2,maka persamaan strukturalnya 
adalah sebagai berikut: 
Y2 = 0,261 X1 + 0,418 X2 + 0,268 Y1 
Se = 0,045 0,117  0,098 
t = 2,322 3,441  2,089 
Sig t = 0,024 0,001  0,041 
R2 = 0,790 
F = 69,027 
Sig F = 0,000 
 
Berdasarkan model substruktur 1 dan substruktur 2, maka dapat disusun 
model diagram jalur akhir. Sebelum menyusun model diagram jalur akhir, terlebih 
dahulu dihitung nilai standar eror sebagai berikut : 
Pei = √1 − Ri
  2 
 Pe1 = √1 − 𝑅1
2 = √1 − 0,589 = 0,641 
 
 Pe2 = √1 − 𝑅2
2 = √1 − 0,624 = 0,613 
 
Berdasarkan perhitungan pengaruh error (Pei), didapatkan hasil pengaruh 
error (Pe1) sebesar 0,641 dan pengaruh error (Pe2)sebesar 0,613. Hasil koefisien 
determinasi total adalah sebagai berikut : 
R²m = 1 – (Pe1)2 (Pe2)2  
= 1 – (0,641)2 (0,613)2  
 = 1 – (0,410) (0,376)  
 = 1 – 0,154 
= 0,846 
Nilai determinasi total sebesar 0,846 mempunyai arti bahwa sebesar 84,6% 
variasi Kinerja Bisnisdipengaruhi oleh variasi Orientasi Pasar, Inovasi dan 
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Keunggulan Kompetitif, sedangkan sisanya sebesar 15,4% djelaskan oleh faktor 
lain yang tidak dimasukkan ke dalam model. 
Hasil koefisien jalur pada hipotesis penelitian dapat digambarkan pada 
gambar 1 berikut : 
Gambar 1 Model Diagram Jalur Akhir 
 
 
 
 
 
 
 
    
 
Berdasarkan diagram jalur pada Gambar 1, maka dapat dihitung besarnya 
pengaruh langsungantar variabel, tidak langsung antar variabel dan pengaruh total, 
yang dirangkum dalam Tabel sebagai berikut : 
 
Tabel 7. Pengaruh Langsung Orientasi Pasar (X1), Inovasi (X2),  
Keunggulan Kompetitif (Y1), dan Kinerja Bisnis(Y2) 
Pengaruh Variabel 
Pengaruh 
Langsung 
Pengaruh 
Tidak 
Langsung 
Pengaruh Total 
X1 → Y1 0,392 - 0,392 
X1  → Y2 0,261 0,105 0,366 
Y1 → Y2 0,268 - 0,268 
X2  → Y1 0,533 - 0,533 
0,261 
0,268 
0,533 
0,392 
Inovasi(x2) 
 
Orientasi Pasar  
(x1) 
 
Keunggulan 
Kompetitif (y1) 
 
Kinerja Bisnis 
(y2) 
0,418 
0,64
1 
 
0,61
3 
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X2  → Y2 0,418 0,143 0,561 
Sumber :Data sekunder diolah, 2017 
 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh orientasi pasar terhadap keunggulan 
kompetitif diperoleh nilai Sig. t sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta 0,392. 
Nilai Sig. t 0,000< 0,05 mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil 
ini mempunyai arti bahwa orientasi pasarberpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keunggulan kompetitif. 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh inovasi terhadap keunggulan kompetitif 
diperoleh nilai Sig. t sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta 0,533. Nilai Sig. t 
0,000< 0,05 mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil ini 
mempunyai arti bahwa inovasiberpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keunggulan kompetitif. 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh keunggulan kompetitifterhadap kinerja 
bisnis diperoleh nilai Sig. t sebesar 0,041 dengan nilai koefisien beta 0,268. Nilai 
Sig. t 0,041< 0,05 mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil ini 
mempunyai arti bahwa keunggulan kompetitifberpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja bisnis. 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja bisnis 
diperoleh nilai Sig. t sebesar 0,024 dengan nilai koefisien beta 0,261. Nilai Sig. t 
0,024 < 0,05 mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil ini 
mempunyai arti bahwa orientasi pasarberpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja bisnis. 
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Berdasarkan hasil analisis pengaruh inovasi terhadap kinerja bisnis diperoleh 
nilai Sig. t sebesar 0,418 dengan nilai koefisien beta 0,001. Nilai Sig. t 0,001 < 0,05 
mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil ini mempunyai arti 
bahwa inovasiberpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis. 
Hasil penelitian terhadap pengujian hipotesis pertama (H1), ditemukan 
bahwa hasil orientasi pasar berpengaruh terhadap keunggulan kompetitif 
sebesar 0,392 dengan signifikansi sebesar 0,00. Pengaruh tersebut positif dan 
signifikan dan H1 diterima karena nilai signifikansi lebih rendah dari 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa orientasi pasar yang telah dilakukan perusahaan dapat 
berpengaruh secara langsung dalam menciptakan keunggulan kompetitif. Para 
pemilik atau pengelola IKM furniture di Kota Gianyar sudah menyadari bahwa 
hanya usaha yang melakukan orientasi pasar yang dapat bertahan di tengah 
persaingan yang ada, karena produknya memiliki keunggulan kompetitif di 
benak pelanggan. 
Penelitian ini sejalan dengan hipotesis sebelumnya yang dilakukan oleh 
Puspitasari (2015), Usvita (2015), Afsharghasemi et al. (2013), Sugiyarti (2013), 
Rosnawintang et al. (2012), Dewi (2006), Akimova (1999) dan Bharadwaj et al. 
(1993) ditemukan bahwa orientasi pasar memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap keunggulan kompetitif. 
Hasil penelitian terhadap pengujian hipotesis kedua (H2), ditemukan 
bahwa hasil inovasi berpengaruh terhadap keunggulan kompetitif sebesar 0,533 
dengan signifikansi sebesar 0,00. Pengaruh tersebut positif dan signifikan dan 
H2 diterima karena signifikansi lebih rendah dari 0,05. Hal ini menunjukkan 
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bahwa inovasi yang telah dilakukan perusahaan dapat berpengaruh secara 
langsung dalam menciptakan keunggulan kompetitif. Para pemilik atau 
pengelola IKM furniture di Kota Gianyar sudah menyadari bahwa dengan 
melakukan inovasi-inovasi baik dalam proses maupun produk yang dihasilkan 
dapat meningkatkan nilai unggul dibenak pelanggan, sehingga dapat bertahan 
dalam persaingan yang sangat ketat sekalipun. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Killa (2014), Pardi et al. 
(2014), Tung (2012), Dewi (2006), Droge &Vickery (1994), dan Bharadwaj et al. 
(1993) ditemukan bahwa variabel inovasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keunggulan kompetitif. 
Hasil penelitian terhadap pengujian hipotesis kedua (H3), ditemukan 
bahwa hasil keunggulan kompetitif berpengaruh terhadap kinerja bisnis sebesar 
0,268 dengan signifikansi sebesar 0,041. Pengaruh tersebut positif dan 
signifikan dan H3 diterima karena signifikansi lebih rendah dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif yang telah didapat perusahaan 
dapat berpengaruh secara langsung dalam peningkatan kinerja bisnis. 
Dilihatdari jawaban responden, dapat disimpulkan adanya keterkaitan antara 
keunggulan kompetitif dan kinerja bisnis. Pemilik atau pengelola IKM furniture 
di Kota Gianyar menyadari bahwa untuk meningkatkan kinerja bisnis maka 
perusahaan harus menciptakan keunggulan kompetitif terlebih dahulu. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Usvita (2014), Djodjobo & 
Tawas (2014), Mulyana (2014), Agha et al. (2012), Wang et al. (2011), Li et al. 
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(2006), Bharadwaj et al. (1993) dan Miller (1988) ditemukan bahwa keunggulan 
kompetitif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis. 
Hasil penelitian terhadap pengujian hipotesis kedua (H4), ditemukan 
bahwa hasil orientasi pasar berpengaruh terhadap kinerja bisnis sebesar 0,261 
dengan signifikansi sebesar 0,024. Pengaruh tersebut positif dan signifikan dan 
H4 diterima karena signifikansi lebih rendah dari 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa orientasi pasar yang dilakukan perusahaan dapat meningkatkan kinerja 
bisnis. Para pemilik atau pengelola IKM furniture di Kota Gianyar menyadari 
dengan memperhatikan, mendapatkan informasi serta menyikapi tiga dimensi 
orientasi pasar yaitu pelanggan, pesaing dan koordinasi antar fungsi di dalam 
perusahaan dapat meningkatkan kinerja bisnis.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Usvita (2015), Anggraeni dkk 
(2014), Ahimbisibwe et al. (2013), Susanto (2012), Lages & Lages (2011), Zhou et 
al. (2005), Julian (2010), Castro et al. (2005) dan Kirca et al. (2005) ditemukan 
bahwa orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis. 
Hasil penelitian terhadap pengujian hipotesis kedua (H5), ditemukan 
bahwa hasil inovasi berpengaruh terhadap kinerja bisnis sebesar 0,418 dengan 
signifikansi sebesar 0,001. Pengaruh tersebut positif dan signifikan dan H5 
diterima karena signifikansi lebih rendah dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
inovasi yang telah dilakukan perusahaan dapat berpengaruh secara langsung 
dalam meningkatkan kinerja bisnis. Para pemilik atau pengelola IKM furniture 
di Kota Gianyar sudah menyadari bahwa dengan menciptakan atau 
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mengembangkan sesuatu yang baru baik dalam proses maupun produk yang 
disesuai dengan keinginan konsumen maka konsumen akan membeli produk 
perusahaan, sehingga meningkatkan kinerja bisnis yaitu penjualan, laba dan 
target pasar.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Utaminingsih (2016), Killa 
(2014), Salim & Sulaiman (2011), Espallardo & Elena (2009), Xayphone & 
Takahashi (2009),  Mahesh & James (2008), Lin & Chen (2007) dan Aranda et al. 
(2001) ditemukan bahwa variabel inovasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja bisnis 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pembahasan, dapat ditarik beberapa simpulanorientasi 
pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif, dengan 
nilai Sig. t sebesar 0,000 < 0,05dengan nilai koefisien beta 0,207.Inovasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif, dengan nilai 
Sig. t sebesar 0,000 < 0,05dengan nilai koefisien beta 0,672.Keunggulan kompetitif 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis, dengan nilai Sig. t 
sebesar 0,041< 0,05dengan nilai koefisien beta 0,204.Orientasi pasar berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis, dengan nilai Sig. t sebesar 0,024< 
0,05dengan nilai koefisien beta 0,105.Inovasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadapkinerja bisnis, dengan nilai Sig. t sebesar 0,001< 0,05dengan nilai koefisien 
beta 0,403. 
Berdasarkan simpulan yang didapat, saran-saran yang dapat diberikan adalah 
hasil penelitian ini diharapkan para pemilik atau pengelola yang menjalankan IKM 
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furniture di Kota Gianyar lebih memperhatikan orientasi pasar dan keunggulan 
kompetitif untuk meningkatkan kinerja bisnis. Meningkatkan ide-ide produk 
furniture yang berasal dari konsumen, yang merupakan indikator dari dimensi 
orientasi pelanggan pada variabel orientasi pasar yang perlu ditingkatkan. 
Meningkatkan kegiatan berdiskusi di dalam usaha mengenai strategi pesaing, serta 
secara teratur memindai kekuatan dan kelemahan pesaing, yang merupakan 
indikator dari dimensi orientasi pesaing pada variabel orientasi pasar yang perlu 
ditingkatkan. Meningkatkan agar perusahaan menentukan harga dan kualitas 
produk berdasarkan pada kelompok pembeli tertentu, serta membuat produk 
yangtidak dapat ditiru dengan sempurna, sebagai indikator variabel keunggulan 
bersaing yang perlu ditingkatkan. 
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